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ABSTRACT

This study entitled the analysis of personality, burnout syndrome and transformational
leadership style on employee performance through work motivation as an intervening variable in
the education, youth and sports office of Bantul Regency. The research method uses quantitative
methods. The population is 215 people with 138 samples. The analysis tool uses a path analysis
model using the SmartPLS 3.3.3 application. from the results of the analysis it can be concluded
that: a) Personality has a positive and significant influence on work motivation; b) Burnout
Syndrome has a significant and significant effect on work motivation; c) Transformational
Leadership Style has a significant and significant influence on work motivation; d) Personality has
no significant influence on Employee Performance; e) Burnout Syndrome has a significant and
significant impact on Employee Performance; f) Transformational Leadership Style has a significant
influence on employee performance; g) Work Motivation has a significant and significant influence
on Employee Performance; h) Work motivation is proven to be able to play a negative role as an
intervening variable for the influence of personality (X1) on performance (Y) of (-0.044) with a P-
Value of 0.132; i) Work motivation is proven to be able to play a role as an intervening variable for
the effect of burnout syndrome (X2) on employee performance (Y) of 0.275 with a P-Value of 0.030.
j) Work motivation is proven to be able to act as an intervening variable, the effect of
transformational leadership style (X3) on employee performance (Y) is 0.052 with a P-value of
0.111.

Keywords: Personality, Burnout Syndrome, Transformational Leadership Style, Employee
Performance, Work Motivation.

PENDAHULUAN

Organisasi adalah wadah bagi sekelompok orang untuk bekerjasama guna
mencapai tujuan tertentu yang dikendalikan oleh seorang pimpinan. Salah satu
permasalahan yang selalu menonjol yang dihadapi oleh para pemimpin adalah bagaimana
dapat meningkatkan pegawai yang puas dan loyal pada organisasi. Dalam meningkatkan
kinerja pegawai perlu memperhatikan seluruh kepentingan para pegawai dari berbagai
kebutuhan. Dimana keinginan untuk memenuhi, inilah yang akan mempengaruhi pegawai
akan merasa puas dalam bekerja, sehingga tujuan organisasi akan tercapai dengan sangat
mudah.
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Pegawai sebagai sumber daya manusia yang memiliki sikap, perilaku dan perasaan

serta rasa tanggungjawab yang akan berpengaruh terhadap bagaimana mereka
melaksanakan pekerjaan di sebuah organisasi. Setiap instansi pemerintah akan
membutuhkan seorang pegawai yang nantinya mampu memberikan kontribusi nya secara
nyata yaitu keterampilan dan kemampuan. Astono & Turmudhi (2021) menyatakan bahwa
kinerja merupakan hasil kerja dari proses yang sudah dilakukan oleh pegawai pada
periode tertentu, dengan menggunakan usaha, gagasan dan ide guna mencapai tujuan.
Dimana pegawai dengan tingkat kinerja yang rendah akan bertentangan dan menimbulkan
masalah yang akan memperlambat tujuan organisasi. Tinggi rendahnya kinerja pegawai
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti motivasi kerja, personality, burnout
syndrome dan gaya kepemimpinan transformasional.

Motivasi adalah bagaimana seorang pemimpin mendorong dan mengarahkan
pegawainya untuk mencapai tujuan organisasi serta menumbuhkan rasa kinerja terhadap
instansi itu sendiri. Dayani & Kadang (2020) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah
aktivitas seseorang yang bekerja dalam usaha untuk memenuhui kebutuhan-kebutuhan
yang diinginkan Bagiada & Netra (2019) menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja, artinya semakin tinggi motivasi dalam bekerja maka
kinerja akan semakin meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Valentina et al. (2020)
yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerj pegawai.

Selain motivasi, kepribadian (personality) mempengaruhi kinerja pegawai.
Kepribadian disini adalah perilaku manusia yang dipengaruhi dari faktor heriditas dan
faktor lingkungan. Faktor heriditas sendiri mencerminkan watak, emosional dan sifat-sifat
yang dibawa sejak lahir atau diturunkan dari orangtua. Sedangkan faktor lingkungan
meliputi lingkungan sekitar, budaya masyarakat, dan stres dalam bekerja. Sehingga
kepribadian nantinya bisa menunjukkan bagaimana cara untuk meperoleh hasil kinerja
yang maksimal. Kepribadian seorang pegawai dapat dilihat dari segi cara berinteraksi di
lingkungan kerja dan respon baik sesama rekan kerja maupun dengan atasannya serta
bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya oleh organisasi, dimana
kepribadian berpengaruh terhadap kinerja dengan mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Nuckcheddy (2018).

Burnout syndrome adalah Setiap pegawai yang memiliki gejala akibat kelelahan
bekerja baik secara mental dan fisik yang didalamnya perubahan konsep perilaku negatif
seseorang yang terjadi sebagai respon dari stress kerja dan tekanan pekerjaan yang
berlebihan dalam jangka waktu yang lama. Orang yang mengalami burnout akan
memberikan dampak yang buruk terhadap kinerja diri sendiri maupun dalam
pengembangan karir. yang menjadi perhatian utama adalah burnout akan mengakibatkan
kualitas kerja dan ketidak mampu nya dalam mencapai standar kerja dapat membuat
banyak kesalahan serta memiliki sedikit kreativitas dalam memecahkan masalah
pekerjaan. Kenyataan yang sering terjadi pada burnout ini ada kalanya terjadi pada
pegawai yang pekerjaannya dituntut maksimalkan dibawah waktu yang seharusnya, waktu

638 | Volume 5 Nomor 2 2023


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/as/article/view/124

Resla): Rd‘:gww Gduclion Social Jga Retba Jourual

Volume 3 Nomor 1 (2021) x-xx P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476 /as.v3il.xxx
kerja yang terus-menerus akan membuat para pegawai merasa tertekan, kurang peduli

dan bahkan kehilangan konsentrasi. Valentina et al. (2020) juga menyatakan bahwa
burnout berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Setiap pemimpin memiliki karakter dan gaya kepemimpinan mereka masing-
masing yang dipengaruhi oleh kinerja. Selain itu tingkat dalam menciptakan kreativitas
dan inovasi kurang dipandang sebagai ide yang baik dalam pengembangan diri sebagai
pegawai. Purwanto et al. (2020) menyatakan bahwa saat ini organisasi membutuhkan
pemimpin yang dapat memiliki pengaruh yang kuat untuk meningkatkan kemampuan
pegawai guna mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan transformasional tidak
hanya individu tetapi juga kinerja organisasi secara keseluruhan. Hidayat et al. (2020) juga
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional terus berupaya mendorong
para karyawan untuk meningkatkan pengetahuan yang dimiliki dalam dunia kerja demi
menunjang kinerja yang lebih baik lagi. Kepemimpinan transformasional dapat efektif
tergantung pada pekerjaan dievaluasi pada tingkat tim atau individu. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan trasnformasional berpengaruh terhadap kinerja
(Purwanto et al., 2020).

Peneliti mengambil personality, burnout syndrome dan gaya kepemimpinan
transformasional sebagai pengaruh dari kinerja pegawai dengan interveningnya motivasi
kerja. Tujaun penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh personality terhadap motivasi kerja di Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul; b) Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh burnout syndrome terhadap motivasi kerja di Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Bantul; c) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja di Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Bantul; d) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh personality
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul; e)
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh burnout syndrome terhadap kinerja
pegawai di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul; f) Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul dan; g)
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul.

LANDASAN TEORI

Personality

Menurut Fatwikiningsih (2020) personality bersal dari kata pesona (bahasa latin), yaitu
topeng yang digunakan dalam drama untuk menunjukkan peran tertentu atau penampilan
yang bukan sebenarnya. Hambali & Jaenudin (2017) kepribadian merupakan pola
menyeluruh semua kemampuan, perbuatan serta kebiasaan-kebiasaan seseorang baik
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jasmani, mental, rohani, emosional maupun yang sosial. Robbins & Judge (2016)

menyatakan kepribadian adalah sebagai keseluruhan dimana seseorang individu bereaksi
dan berinteraksi dengan individu lain sebagai fungsi dari heriditas atau pembawaan sejak
lahir dan faktor lingkungan atau pengalaman. Adapun indikatornya adalah: Ekstraversi
(esktrapersion), Keramahan (agreeableness), Kehati-hatian (conscientiousness), Stabilitas
Emosional (emotional stability), dan Keterbukaan pada Pengalaman (openness to
experience).

Burnout Syndrome

Menurut Gil-Calderdn et al. (2021) burnout syndrome adalah sindrom yang sering terjadi
pada orang yang merasakan penurunan aktivitas sehari-hari karena tuntutan psikologis
yang sangat tinggi di tempat kerja. Menurut Fatmawati (2018) burnout adalah tingkat
dimana kelelahan fisik dan mental yang membuat emosi tidak stabil, hal ini disebabkan
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adalah adalah tingkat dimana
kelelahan fisik dan mental yang membuat emosi tidak stabil, hal ini disebabkan oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal
dari kehidupan pribadi orang itu sendiri, dan faktor eksternal adalah faktor yang sering
dating dari lingkungan atau tempat kerja (Fatmawati, 2018). Adapun indikatornya adalah:
Tingkat Kejenuhan Fisik (Fhisical Exhoustion), Tingkat Kejenuhan Emosional (Emotional
Exhoustion) dan Tingkat Pencapaian Personal (Personal Exhoustion)

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Menurut Adamy (2016) gaya kepemimpinan transformasional adalah proses dimana orang
terlibat dengan orang lain, dan menciptakan hubungan yang menuingkatkan motivasi dan
moralitas dalam pemimpin dan pengikutnya. Gaya kepemimpinan transformasional adalah
kebutuhan untuk perubahan, menciptakan visi baru, mobilisasi komitmen untuk
menjalankan visi dan mentransformtasi pengikutnya baik secara individual maupun tim
(Ancok, 2017). Adapun indikatornya adalah: Pengaruh vyang diidealkan (idealized
influence), Stimulasi intelektual (intellectual stimulation), Kepedulian secara perorangan
(individual consideration), dan Motivasi yang inspirasional (inspirational motivation).

Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (2017) motivasi berasal dari kata latin (movemoro) yang berarti
dorongan atau menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan
pada sumber daya manusia pada umumnya dan bawahan khususnya. motivasi adalah
kebutuhan dan motif, dimana dorongan dari diri sendiri maupun luar untuk melakukan
segala sesuatu (H. Maslow, 2017). Motivasi adalah motivasi merupakan salah satu unsur
pokok dalam perilaku seseorang. Motivasi adalah suatu proses psikologi namun demikian,
ini bukan berarti bahwa motivasi adalah satu-satunya unsure yang bisa menjelaskan
adanya perilaku seseorang (Thoha, 2016). Adapun indikatornya adalah: Need for
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Archievement (Kebutuhan Berprestasi), Need for Power (Kebutuhan Berkuasa), dan Need

for Affiliation (Kebutuhan Berafiliasi)

Kinerja Pegawai

Menurut Sedarmayanti (2017) kinerja pegawai merupakan hasil kerja seseorang atau
kelompok orang dalam organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam rangka pencapaian tujuan instansi yakni tidak melanggar hukum, secara legal, etika
dan moral. Motivasi adalah fokus pada kinerja ini membutuhkan sesuatu yang dapat
diukur. Manajemen mengharapkan sumber daya manusia untuk dapat memberikan bukti
berbasis benchmark vyang dapat diukur untuk efesiensi dan efektivitas perusahaan.
Dengan kata lain manajemen mengharapkan bukti yang solid sumber daya manusia telah
menyumbangkan hal yang berarti dan positif untu mencapai sasaran strategi perusahaan
(Desler, 2017). Adapun indikatornya adalah: Pencapaian sasaran, Kuantitas dan kualitas,
dan Penguasaan kompetensi (keterampilan, pengetahuan, dan perilaku peribadi).

Hipotesis
Pengembangan hipotesis pada penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai
berikut:
H1: Diduga personality berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
H2: Diduga burnout syndrome berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
H3: Diduga gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja
H4: Diduga personality terhadap kinerja pegawai
H5: Diduga burnout syndrome berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
H6: Diduga gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai
H7: Diduga motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

METODE PENELITIAN

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah analisis personality, burnout syndrome
dan gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja
sebagai variabel intervening di dinas pendidikan pemuda dan olahraga Kabupaten Bantul.
Untuk populasi adalah seluruh pegawai di Disdikpora Bantul sebanyak 215 orang pegawai.
Teknik pengambilan sampel adalah teknik probability sampling dengan metode simple
random sampling. Random sampling adalah metode pengambilan sampel dimana semua
individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri diberi kesempatan yang sama untuk
dipilih sebagai anggota sampel (Wiyono, 2020). Pada penelitian ini juga, penentuan
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ukuran sampel dengan menggunkan tabel Krejcie-Morgan dengan jumlah sampel 138

responden.

Analisis statistik

Uji instrument penelitian ini menggunakan analisis inferensial dengan alat analisis
Patial Least Square (PLS), yaitu SEM yang berbasis variance, dengan software SmartPLS
3.3.3. Convergent Validity diukur dari korelasi antara skor indikator dengan konstruknya.
Indikator individu dianggap valid jika memiliki nilai korelasi di atas 0,50. Apabila ada
indikator yang tidak memenuhi syarat ini maka harus dibuang. Composite Reliability
Konstruk dinyatakan reliabel apabila composite reliability memiliki nilai diatas 0,70.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas dan realibilitas dapat dilihat dibawah ini:
Table 1. Convergent Validity

X1.1 0,778 0,5 Valid
X1.2 0,801 0,5 Valid
Personality (X1) X1.3 0,890 0,5 Valid
X1.4 0,863 0,5 Valid
X1.5 0,750 0,5 Valid
Composite Realibily = 0,910 Reliabel
X2.1 0,726 0,5 Valid
X2.2 0,823 0,5 Valid
Burnout Syndrome (X2) -
X2.3 0,754 0,5 Valid
X2.4 0,736 0,5 Valid
Composite Realibily = 0,845 Reliabel
X3.1 0,902 0,5 Valid
Gaya Kepemimpinan X3.2 0,897 0,5 Valid
Transformasional (X3) X3.3 0,930 0,5 Valid
X3.4 0,887 0,5 Valid
Composite Realibily = 0,947 Reliabel
Y.l 0,793 0,5 Valid
Kinerja Pegawai (Y) Y.2 0,822 0,5 Valid
Y.3 0,750 0,5 Valid
Composite Realibily = 0,831 Reliabel
Motivasi Kerja (2) Z1 0,802 0,5 Valid
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.2 0,795 0,5 Valid
Z.3 0,787 0,5 Valid
Composite Realibily = 0,837 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas maka dapat, menunjukkan bahwa semua indikator pada
variabel penelitian dapat dikatakan memenuhi convergen validity karena nilai outer
loadings diatas 0,50 dengan demikian maka dapat dikatakan valid dan bisa di lanjutkan
untuk pengujian selanjutnya.

Tabel 2. Efek Mediasi

D D
edia
Xi =Y Xi—Z -Y DE+IE TE-DE
X1 -0,141 -0,044 -0,185 -0,044
X2 0,448 0,275 0,723 0,275
X3 0,208 0,052 0,26 0,052

Berdasarkan hasil olahan data SmartPLS diatas maka dapat diketahui bahwa efek
mediasi (intervening) pada X1 terhadap Y melalui Z sebesar (-0.044), karena nilai TE > DE
sebesar -0.185 < -0.141 artinya pada analisis ini berperan negative sebagai variabel yang
menurunkan kekuatan pengaruh X1 terhadap Y melalui Z dan tidak signifikan, kemudian
pada X2 terhadap Y melalui Z sebesar 0.275 karena nilai TE > DE sebesar 0.723 > 0.448
artinya pada analisis ini berperan sebagai variabel yang meningkatkan kekuatan pengaruh
variabel X2 tehadap Y melalui Z dan signifikan, sedangkan pada X3 terhadap Y melalui Z
sebesar 0.052 karena nilai TE > DE sebesar 0.26 > 0.208 artinya beperan untuk
meningkatkan pengaruh X3 tehadap Y melalui Z dan tidak signifikan.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Koefisien Parameter

Hipotesis (Original Sampel) t Statistik P values Status
H1 -0,138 2,149 0,032 Terbukti
H2 0,860 23,535 0,000 Terbukti
H3 0,162 2,318 0,021 Terbukti
H4 -0,141 1,586 0,114 Tidak Terbukti
H5 0,448 3,186 0,002 Terbukti
Hé6 0,208 2,036 0,042 Terbukti
H7 0,320 2,248 0,025 Terbukti

Berdasarkan hasil pengolahan data hipotesis yang telah dilakukan untuk menjawa
hipotesis yang diajukan, berikut adalah analisis terkait pengaruh atar variabel yang
diajukan sebagai berikut:

1. Pengaruh Personality terhadap Motivasi Kerja
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Berdasarkan hasil uji Path Coefficient dengan melihat nilai t Statistic dan P-

Values menunjukkan nilai t Statistic sebesar 2.149 dengan P-Values 0.032 > 0.05, maka

hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini terbukti, artinya personality berpengaruh
dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hasil penelitian sesuai dengan yang diteliti oleh
Nuckcheddy (2018) yang menyatakan bahwa kepribadian memiliki pengaruh terhadap
motivasi, Reza et al. (2018) juga mengatakan bahwa ada pengaruh kepribadian
terhadap motivasi dan Sofia & Yulistia (2020) juga mengatakan terdapat pengaruh
positif dan signifikan kompetensi kepribadian terhadap motivasi kerja.
2. Pengaruh Burnout Syndrome terhadap Motivasi Kerja
Berdasarkan hasil uji path coefficient pada nilai T-Statistic menunjukkan
sebesar 23,535 dengan P-Values 0,000 < 0,05, maka hipotesis kedua (H2) dalam
penelitian ini terbukti atau diterima artinya terdapat pengaruh dan signifikan burnout
syndrome terhadap motivasi kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wirati et al. (2020) menyatakan bahwa ada hubungan burnout dengan motivasi dan
Baharuddin & Rosa (2022) yang menyatakan bahwa burnout berpengaruh dan
signifikan terhadap motivasi kerja.
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja
Berdasarkan uji path coefficient pada hipotesi ketiga (H3) menunjukkan nilai T
Statistic sebesar 2,318 dengan P-Values 0,021 < 0,05, maka hipotesis dalam penelitian
ini terbukti atau diterima artinya gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
dan signifikan terhadap motivasi kerja. Penelitian ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Martha et al. (2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja, Prayudi (2020)
juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
motivasi kerja, Pariesti (2021) juga mengatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja dan Pratiwi & Wimba
(2021) juga mengatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
terhadap motivasi secara positif dan signifikan.
4. Pengaruh Personality terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan uji path coefficient pada hipotesi ketiga (H4) menunjukkan nilai T
Statistic sebesar 1,586 dengan P-Values 0,114 > 0,05 maka hipotesis dalam penelitian
ini tidak terbukti atau tidak diterima artinya personality tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ratnasari & Septiani (2020) yang menyatakan bahwa kepribadian tidak
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kawiana et al. (2018) mengatakan bahwa ada
pengaruh variabel kepribadian tehadap kinerja karyawan, Pusung et al. (2018)
mengatakan bahwa secara parsial kepribadian berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dan Supratman et al. (2019) juga mengatakan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kepribadian dengan kinerja karyawan.
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Walaupun secara teori kepribadian sangat mempengaruhi kinerja pegawai,

namun pada penelitian ini menunjukkan hasil penelitian tidak berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, alasannya karena mungkin pegawai lebih mendahulukan pencapaian
target dengan harus menyelesaikan pekerjaan secepat mungkin minimal sesuai dengan
target. Seperti halnya dalam penomenan di Disdikpora Kabupaten Bantul setiap akhir
pelaksanaan kegiatan yang selalui berganti-ganti ataupun berubah-ubah, penambahan
pekerjaan pekerjaan harus selesai sesuai dnegan keinginan pimpinan dengan
pertimbangan kecepatan yang utama dan dapat mengakibatkan sikap atau kepribadian
yang melambat. Kepribadian ini muncul karena individu mempunyai banyak
pengalaman yang didapat dari terbuktinya dari keterbukaannya terhadap hal-hal baru
yang akan mepengarubhi aktivitas-aktivitas para pegawai.
5. Pengaruh Burnout Syndrome terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan uji path coefficient pada hipotesi kelima (H5) menunjukkan nilai T
Statistic sebesar 3,186 dengan P-Values 0,002 < 0,05 maka hipotesis dalam penelitian
ini terbukti artinya burnout syndrome berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Almaududi (2019)
mengatakan bahwa pengaruh burnout tehadap kinerja, Rosita & Yanuar (2019) juga
mengatakan bahwa burnout berpengaruh terhadap kinerja, Gemely (2020) juga
mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan burnout terhadap kinerja
dosen, Christ et al. (2020) juga mengatakan bahwa burnout berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja karyawan dan Hafizh & Hariastuti (2021) juga mengatakan bahwa
burnout berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan uji path coefficient pada hipotesi keenam (H6) menunjukkan nilai
T Statistic sebesar 2,036 dengan P-Values 0,042 < 0,05 maka hipotesis dalam penelitian
ini terbukti atau diterima artinya gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ratnasari et al. (2020) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, Putra & Surya
(2020) juga mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan Djuraidi & Laily (2020) juga mengatakan
bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
7. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan uji path coefficient pada hipotesi ketujuh (H7) menunjukkan nilai T
Statistic sebesar 2,248 dengan P-Values 0,025 < 0,05 maka hipotesis dalam penelitian
ini terbukti atau diterima artinya motivasi kerja berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prabowo et al.
(2018) mengatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, Ainanur & Tirtayasa (2018) motivasi berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja pegawai, Andayani & Tirtayasa (2019) mengatakan secara

parsial motivasi menpengaruhi kinerja karyawan, dan Sitopu et al. (2021) juga

mengatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan tehadap kinerja, serta Maryani et

al. (2021) juga mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan sigbifikan antara

motivasi dengan kinerja karyawan.

SIMPULAN

Dari temuan penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka peneliti

menetapkan beberapa hal terkait kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

10.

11.

SARAN

Personality mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja,
dengan nilai P-Values 0.032 > 0.05.

Burnout Syndrome mmepunyai pengaruh dan signifikan terhadap Motivasi Kerja
dengan nilai P-Values 0.000 < 0.05.

Gaya Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh dan signifikan
terhadap Motivasi Kerja dengan nilai P-Values 0,021 < 0.05.

Personality tidak mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
dengan nilai P-Values 0,114 > 0.05.

Burnout Syndrome mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
dengan nilai P-Values 0,002 < 0.05.

Gaya Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai P-Values 0,042 < 0.05.

Motivasi Kerja mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
dengan nilai P-Values 0,025 < 0.05.

Motivasi kerja terbukti mampu berperan negative sebagai variabel intervening
pengaruh personality (X1) terhadap kinerja (Y) sebesar (-0.044) dengan nilai P-
Values sebesar 0.132.

Motivasi kerja terbukti mampu berpean sebagai variabel intervening pengaruh
burnout syndrome (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 0.275 dengan nilai P-
Values sebesar 0.030.

Motivasi kerja terbukti mampu berperan sebagai variabel intervening pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional (X3) terhadap kinerja pehawai (Y) sebesar
0.052 dengan nilai P-Values sebesar 0.111.

Besarnya pengaruh variabel independen pada variabel motivasi kerja sebesar
0,764 perolehan nilai tersebut menjelaskan bahwa besarnya presentase motivasi
kerja oleh variabel independen sebesar 76,4% sedangkan pada variabel kinerja
pegawai sebesar 0,607 artinya bahwa presentasi nya sebesar 60,7%.
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Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat dikemukakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam hal ini tentu harus lebih benar-benar
mampu menguasai prinsip kepribadian masing-masing baik dengan secara pendekatan
individu maupun tim atau model lain yang mampu mengendalikan kepribadian untuk
menyelesaikan pekerjaan par pegawai. Untuk itu perlu meningkatkan ataupun
memperbaiki sistem kerja, baik secara tim maupun dengan atasan karena kepribadian
pada dalam penelitian ini masih belum terbukti pengaruhnya dalam kinerja
pegawainya walaupun secara teori kepribadian seseorang sangat mempengaruhi
dalam kinerja pegawai. Untuk responden yang masih menjawab netral kebawah juga
perlu meningkatkan atau memperbaiki dalam pengisian kuesioner dengan cermat dan
teliti sehingga kedepannya dapat terbukti.

2. Keterbatasan dalam penelitian ini kurang penekanan dalam pengisian kuesioner
sehingga banyak yang menjawab netral kebawah sehingga untuk penelitian selanjutnya
perlu menekankan kepribadian dengan menggunakan indikator yang lain dan perlu
untuk dikembangkan lebih mendalam.

3. Implikasi penelitian memberikan bahwa pimpinan atau manajemen perlu menigkatkan
motivasi dalam peningkatan kinerja pegawai melalui pendekatan kepribadian.

4. Rekomendasi dari penelitian ini adalah peneliti selanjutnya bisa menambahkan
variabel lain untuk meningkat kinerja seperti budaya kerja, dan OCB.
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